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ABSTRAK

Tuberkulosis saat ini masih merupakan masalah kesehatan pada masyarakat khususnya di Indonesia
hingga internasional. Mycobacterium tuberculosis merupakan suatu bakteri yang menyebabkan
tuberkulosis. Gejala dari penderita tuberkulosis diantaranya batuk, batuk darah, nyeri dada hingga sesak
nafas. Salah satu intervensi untuk menangani sesak nafas pada tuberkulosis yaitu dengan menggunakan
deep breathing exercise. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh deep breathing exercise
terhadap sesak nafas pasien tubekulosis di Kecamatan Dau. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Experimental dengan metode one group pre dan post test. Teknik pengambillan sampel yang digunakan
adalah Total Sampling. Sampel yang digunakan adalah pasien tuberkulosis yang ada di Puskesmas
Kecamatan Dau. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan pengujian statistika uji
normalitas shapiro-wilk mendapatkan nilai pretest 0,006 dan nilai posttest 0,002 p < 0,05, yang artinya
data terdistribusi tidak normal. Sementara untuk hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value = 0,000 <
0,05. Adanya pengaruh Deep Breathing Exercise terhadap sesak nafas pasien Tuberkulosis di
Kecamatan Dau.

Kata kunci : deep breathing exercise, sesak nafas, tuberkulosis

ABSTRACT

Tuberculosis is currently still a health problem in society, especially in Indonesia and internationally.
Mycobacterium tuberculosis is a bacteria that causes tuberculosis. Symptoms of tuberculosis sufferers
include coughing, coughing up blood, chest pain and shortness of breath. One intervention to treat
shortness of breath in tuberculosis is by using deep breathing exercises. This study aims to determine
the effect of deep breathing ex ercise on shortness of breath in tuberculosis patients in Dau District.
This research is a Quasi Experimental research with one group pre and post test methods. The
sampling technique used was Total Sampling. The samples used were tuberculosis patients at the Dau
District Health Center. Data analysis used the Wilcoxon test. Based on statistical testing, the Shapiro-
Wilk normality test obtained a pretest value of 0.006 and a posttest value of 0.002, p < 0.05, which
means the data is not normally distributed. Meanwhile, the Wilcoxon test results show p-value = 0.000
< 0.05. There is an influence of Deep Breathing Exercise on shortness of breath in Tuberculosis
patients in Dau District

Keywords : deep breathing exercise, shortness of breath, tuberculosis
PENDAHULUAN

Tuberkulosis adalah penyebab utama buruknya kesehatan dan penyebab utama kematian
di seluruh dunia dan merupakan penyakit menular (Taalami, 2023). Penularan bakteri
Mycobacterium tuberculosis tejadi Ketika penderita TB mengalami batuk maupun bersin
sehingga akan tersebar ke udara dengan bentukan berupa droplet atau percikan dahak kepada
orang yang lain atau berkontak langsung (Novitri and Kurniati, 2021). Jika seseorang sudah
terinfeksi oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis yang man bakteri ini akan masuk ke alveoli
melakui jalan nafas. Infeksi awal umumnya akan timbul dalam kurun waktu 2-10 minggu
setelah mengalami pemaparan bakteri. Diketahui bahwa alveoli merupakan tempat
perkembangbiakan biak dari bakteri. Mycobacterium tuberculosis bisa menginfeksi Sebagian
pada bagian tubuh yang lain diantaranya tulang, ginjal, korteks selebri, serta bagian paru-paru
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yang lain yaitu paru /obus atas melalui system /imfa dan cairan tubuh. Sistem kekebalan tubuh
mapun system imun dapat merspon dengan memberikan sebuah reaksi inflamasi (Kenedyanti
and Sulistyorini, 2017).

Tuberkulosis sebagai suatu bentu penyakit dari 10 penyakit lainnya dengan menjadi
penyebab kematian di dunia, angka kesakitan TB pada tahun 2018 berkisar hingga 10.000.000
orang lain halnya dalam angka kematiannya tercatat hingga 1.500.000 jiwa, berdasarkan data
Global Report TB pada tahun 2019. Dalam perhitungan global diperkiran 10 juta atau kisaran
(8,9-11 juta) orang jatuh sakit akibat TB. Ditemukan dalam dominannya kasus tuberculosis
ditunjukkan sebuah negara yang berpenghasilan rendah dan menegah, setengah dari populasi
penderita tuberkukosis delapan negara turut mendukung dengan dua pertiganya berasal dari
jumlah global yang terdiri dari India (26%), Indonesia (8,5%), China (8,4%), Filipina (5,7%),
Nigeria (4,4%), Bangladesh (3,6%), dan Afrika Selatan (3,6%). Dan diketahui Indonesia
memperoleh sebuah peringkat ke-2 dan yang menderita TB paling tinggi di dunia setelah India
(Global Tuberculosis Report, 2022).

Jumlah kasus tuberkulosis yang terdeteksi di Jawa Timur pada tahun 2021 sebanyak
43.247 kasus. Dibandingkan pada tahun 2020 total kasus TB menurun sebanyak 44.947 kasus.
Tiga kabupaten/kota dengan jumlah kasus TB tertinggi adalah Kota Surabaya, Kabupaten
Jember, dan Kabupaten Sidoarjo. Diketahui kasus tuberkulosis lebih sering terjadi pada laki-
laki dibandingkan dengan Perempuan, yaitu 23.579 (55,4%) kasus pada Laki-laki dan 18.981
(44,6%) pada Perempuan (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 2021). Pravelensi kasus TB
di Malang pada tahun 2020 ditemukan jumlah kasus TB paru mencapai 942 kasus, terdiri dari
522 Laki-laki dan 420 Perempuan, dengan Case Detection Rate (CDR) sebesar 49,34 %.
Penderita TB yang menyelesaikan pengobatan secara lengkap yang di mulai pada tahun 2019
sebanyak 58,3% atau mencapai 1306 orang (Dinas Kesehatan Kota Malang 2021).

Keluhan utama yang dirasakan oleh penderita TB ialah gangguan sesak nafas, batuk, nyeri
dada serta menumpuknya secret yang sulit untuk dikeluarkan (Cahyono and Yuniartika 2020).
Seseorang dengan keluhan sesak napas akan mengalami kesulitan saat proses bernapas baik
ketika menarik napas maupun mengeluarkan napas. Sesak napas pada TB bergejala bila
terdapat lesi yang luas pada parenkim paru dan berhubungan dengan pneumotoraks, dan efusi
pleura (Puspasari , 2018). Sesak napas terjadi pada penyakit TB paru, ketika separuh paru-paru
mengalami penyusupan. Hal ini diakibatkan saat Mycobacterium tuberculosis yang masuk
melalui saluran pernafasan. Semakin lama bakteri ini menyebabkan peradangan jaringan paru,
sehingga menjadi lebih sulit ketika melakukan proses pertukaran udara yang menyebabkan
penderita mengalami sesak nafas (Tamara, Nurhayati, and Ludiana, 2022).

Salah satu intervensi untuk mengatasi sesak napas pada TB adalah dengan melakukan deep
breathing exercise. Deep breathing exercise merupakan kegiatan untuk menangani pasien
dengan keluhan gangguan pernafasan. Selama latihan pernapasan dalam, oksigen mengalir ke
pembuluh darah dan seluruh jaringan tubuh, meningkatkan metabolisme, dan membuang sisa
metabolisme yang tidak digunakan dan racun, serta memproduksi energi (Pratiwi ef al., 2020).

Deep breathing exercise adalah latihan pernapasan yang menyesuaikan pola pernapasan.
Latihan ini meningkatkan kapasitas otot-otot inspirasi dan mendorong ekspansi paru-paru.
Teknik latithan pernapasan dalam yaitu teknik pernapasan yang mengembangkan otot
diafragma dan memungkinkan untuk melakukan pernapasan dalam-dalam. Hal ini bertujuan
untuk membuka saluran pernafasan agar saluran udara optimal, dan diharapkan pasien
memberikan respon yaitu pasien dapat mengembangkan paru-parunya secara maksimal dan
bernapas dalam-dalam, sehingga mencegah terjadinya komplikasi seperti atelektasis dan
pneumonia (Sodikin et al., 2022). Deep breathing exercise dapat membantu merileksasikan,
mengurangi kecemasan, mengurangi sesak napas, dan memaksimalkan ekspansi paru-paru
(Safruddin and Asnaniar 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh deep
breathing exercise terhadap sesak nafas pasien tubekulosis di Kecamatan Dau.
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METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian Quasi Eksperimental ini menggunakan metode one
group pre dan post test. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan di kecamatan Dau. Populasi
penelitian ini merupakan penderita tuberkulosis dengan jumlah keseluruhan sebanyak 35
orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling dan
terdapat 10 orang yang mengalami droup out sehingga diperoleh sampel sejumlah 25 orang
penderita tuberkulosis. Instrumen yang digunakan yaitu SOP deep breathing exercise dan skala
borg untuk mengetahui derajat sesak nafas penderita tuberkulosis. Analisa data yang digunakan
yaitu uji Shaphiro-wilk dan uji Wilcoxon denga p-value < 0,05.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dau Kota Malang yang memiliki jumlah responden
25 penderita tuberkulosis.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Lama Menderita
Pasien Tuberkulosis di Kecamatan Dau

Variabel n %
Usia

Remaja (12 — 25 tahun) 6 24 %
Dewasa (26 — 45 tahun) 10 40 %
Lansia (46 — 65 tahun) 6 24 %
Manula ( > 65 tahun) 3 12 %
Total 25 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 11 44 %
Perempuan 14 56 %
Total 25 100%
Lama Menderita

< 3 bulan 7 28 %
3 bulan 5 20 %
> 3 bulan 13 52 %
Total 25 100%

Berdasarkan data pada tabel 1. diperoleh sebanyak 6 orang (24%) dengan responden usia
12-25 tahun, sebanyak 10 orang (40%) responden usia 26-45 tahun, sebanyak 6 orang (24%)
respondeng usia 46-65 tahun, dan sebanyak 3 orang (12%) responden usia > 65 tahun. Untuk
sebanyak 14 orang (56%) dengan berjenis kelamin perempuan, dan sebanyak 11 orang (44%)
berjenis kelamin laki-laki. Dan lama menderita Tuberkulosis terdapat sebanyak 7 orang (28%)
dengan lama menderita tuberculosis < 3 bulan, sebanyak 5 orang (20%) dengan lama
menderita tuberculosis 3 bulan, dan sebanyak 13 orang (52%) dengan lama menderita
tuberculosis > 3 bulan.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Sesak Nafas
n Rata-rata Pretest Rata-rata Postest Dp-value
25 2,72 2,08 0,000

Berdasarkan data pada tabel 2. menunjukkan hasil penelitian dari 25 responden yang
terlibat dalam penelitian tersebut dapat diidentifikasi bahwa rata-rata nilai sesak nafas pada
pre-test sebesar 2,72, sementara post-test sebesar 2,08.
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Tabel 3. Uji Wilcoxon
Kelompok n p o
Deep Breathing Pretest 25 0,000 0,05
Exercise Postest

Berdasarkan data pada tabel 3. hasil analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon di peroleh
p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti adanya pengaruh Pengaruh Deep Breathing Exercise
Terhadap Sesak Nafas Pasien Tuberkulosis Di Kecamatan Dau.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada pasien tuberkulosis dengan pemberian deep
breathing exercise saat pretest dan postest didapatkan p-value 0,000 < 0,05 yang berarti H1
diterima HO ditolak. Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberkulosis. Bakteri ini masuk ke dalam tubuh manusia terutama melalui
paru-paru, namun dapat juga melalui kulit, saluran kemih,dan saluran makanan (Aryawati et al.,
2022). Gejala penderita tuberkulosisantara lain batuk yang mengeluarkan dahak selama dua
minggu atau lebih. Batuknya bisa disertai dahak berdarah, hemoptisis, dan sesak napas
(Cahyono & Yuniartika, 2020). Pola pernapasan yang tidak efisien adalah ketika ventilasi tidak
mencukupi saat inspirasi atau ekspirasi. Masalah padasistem pernapasan dapat menyebabkan
sesak napas (dyspnea) akibat berkurangnya ventilasi atau gagalnya proses pertukaran oksigen
dengan karbon dioksida di paru-paru (Santoso et al., 2020).

Sesak napas yang dialami penderita tuberkulosis paru terjadi karena beberapa hal berikut,
karena kerusakan luas pada parenkim paru atau komplikasi lain seperti efusi pleura,
pneumotoraks, atau anemia. Sesak napas pada penderita tuberkulosis paru disebabkan oleh
retensi dahak yangmenyebabkan gangguan pada saluran napas dan menghambat transportasi
oksigen. Fungsi deep breathing exercise adalah untuk meningkatkan pertukaranudara secara
teratur dan efektif, mengendurkan otot-otot, meminimalkan kerja pernafasan, mendorong
perkembangan alveoli, dan menurunkan volume pernafasan, sehingga mengurangi sesak nafas
dan mengurangihormon adrenalin yang dialirkan pada sistem tubuh sehingga pikiran menjadi
lebih rileks (Jamilah & Mutarobin, 2023).

Tujuan dari latihan pernafasan dalam adalah untuk meningkatkan saturasi oksigen dengan
cara meningkatkan kadar oksigen inspirasi, meningkatkan kadar hemoglobin, dan
meningkatkan ventilasi (M. Bella, A.Inayati, 2023). Selama latihan pernapasan dalam, paru-
paru mengembang berkat inspirasi. Dalam hal ini, karena inspirasi adalah suatu proses aktif
dimana kontraksi otot-otot inspirasi meningkatkan tekanan intratoraks melalui kontraksi
diafragma dan otot-otot interkostal eksternal. Untukekspirasi merupakan proses pasif dan tidak
memerlukan otot berkontraksi untuk menurunkan rongga dada (Prasetyo, 2016). Latihan
pernapasan dalam meningkatkan efektivitas otot intercostal di antara tulang rusuk, yang
membantu meningkatkan pernapasan, saturasi oksigen, fungsi paru-paru, dan pada akhirnya
kualitas hidup (Awan et al., 2020). Dengan melakukan latihan pernapasan dalam dapat
meningkatkan ventilasi alveolar dan mengurangi sesak napas yang dirasakan pasien
(Sulistiyani et al., 2023). Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa deep
breathing exercise dapat membantu mengurangi sesak nafas pada penederita tuberkulosis.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat adanya penurunan terhadap sesak nafas
pasien tuberkulosis setelah diberikan latihan deep breathing exercise serta adanya pengaruh
deep breathing exercise terhadap sesak nafas pasien tuberkulosis di kecamatan Dau.
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